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714 Mlsbahuddln: Slstem Bungo .. 
mendorong orang-orang muslim untuk beketja, berusaha clan 
berbisnis. Nabi Muhammad saw sendiri adalah seoran� 
pengusaha. Namun orang Muslim kontemporer 1?endap�n 
clirinya berhadapan dengan dilema berat. Waiau terlib�t akof, 
mereka tidak yakin apakah bisnis yang dijalankan sahih ata� 
tidak. Bukan hanya bisnis yang membingungkan mereka, tetapt 
lebih pada bentuk-bentuk baru, kelembagaan, metode-metode 
clan teknik-teknik bisnis modem.2 
Apakah persoalan itu nyata atau sekedar ilusi akibat 
kurangnya pengetahuan, masih perlu diselidiki de�� 
mendalam. Situasi sekarang ini memerlukan teori etika b1srus 
Islami yang dirumuskan dengan jelas. Idealnya "teori" semacam 
itu harus mampu berfungsi sebagai batu ujian untuk menegaskan 
validitas setiap praktik bisnis.3 Di dalam Al-Qur'an ada sejumlah 
keterangan yang menyinggung sejumlah perintah clan lar9:1� 
baik eksplisit maupun implisit berkenaan dengan transaksi b1s01s. 
Juga dikemukakan lewat pemyataan-pemyataan tegas tenta�� 
pentingnya penyebaran kekayaan dalam masyarakat. Perintah 101 
sebagaimana perintah-perintah lainnya, harus dipertimbangkan 
guna m�nyu�un sebuah "teori" etika bisnis yang didasarka� 
kepada smtesis yang memadai terhadap semua perintah tersebut. 
�er�t de�gan hal di atas, Islam sangat mementingkan 
semua jerus kerja produktif. Al-Qur'an tidak saja telah 
mengangkat al-ma/ (ketja produktif) ke tingkat ibadah, tetapi juga 
selalu berulang-ulang menyebutnya, da!atn jumlah Jebih dari 50 
- 
1Lihat R�bert T. Kiyosaki barsama Sharon L. Lechter C.P.A, Rich Dad's Guide 
T_o ]�vesting; What The Rich Invest In, That The Poor and Middle Class Do Not; 
�teqe�ahkan oleh Be_rn Hidayat denga judul; Model Investasi Orang kaya ya�g lidak dilaknkan onmg 1111Skin dan kelas menengah ( Cet. VI Jakarta: PT. Gramedi• Pustaka Utama, 2003), p. 154. ' 
2 Lihat P. Acliwannan Azwar Karim SP.i h n "L.: Ek · I lam (Cet.1; 
akarta . , Jara 1�emtlf:;lran ononJt s. { . : PT. RaJa Grafindo Persada, 2004), p. 8_9. Lihat �· Karnaen Perwataattnadja dan P. Muhammad S ai'I Antonio, .Apa dan Baga1mana Bank Islam (Cet. III, Yogyakarta· PT Am ahy B da Sejahtera Solo, 1997).p.2-5. · · an un 
• Lihat �fik Issa Beek.um, f!tika Bis,,;, Islam;, ditetjemahkan oieb Muham"'_ad, dengan Judul asli; Islamzc Business Ethics (Cet I· y karta· p staka pdaJa!, 2004), p. 87. · , ogya . u 
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a!.at, bersama den . diibaratkan se � iman. Hubungan antara iman dengan amal 
�ur'an terda::rrtlk hubungan akar dengan pohon, Di dalam Al- e�bali peke iaa eterangan agar supaya segera melanjutkan bet'Jatnaah. Seb t'J . nnya. setelah menunaikan shalat jumat keras memban agru dkh��� Tuhan, tugas manusia adalah beketja alamnya den gun urua 1111 dan untuk menggali sumber-sumber Qur'an san �n cara yang paling baik. Oleh karena itu, AI­ Waktu baik � menentang kemalasan dan membuang-buang 
lllelibatkan di . arena m�mang bennalas-malasan atau dengan 
Al 
n pada kegiatan yang tidak produkti£ 5 
k 
-Qur' eahJian d an mendorong manusia untuk memperoleh 
dan Allah � teknologi dengan menyebutnya fad/Jal (keutamaan) 
Untuk rn ' � sangat memuji orang-orang yang bekerja keras 
untuk m enca? na�ah. 6 Erika Islam sangat jelas menganjurkan 
ketja k enghindan mengernis, menjadi parasit yang hidup aras 
di1ihat ;ra.s orang lain. Pentingnya kegiatan bisnis juga dapat 
Qur'an. : ban�aknya penggunaan terrninologi hisnis d_alam. AJ- 
untuk ·(?uran bukan saja penuh dengan berbagai nasihat 
Peda peke11aan berdagang, tetapi juga mendorong para 
bisni�g untuk melakukan petjalanan jauh dan. menjalankan untuk engan penduduk negeri Jain. AJ-Qur'an 1uga menyeru lllasy menyebarkan kekayaan yang wajar dan adil dalam ha.ran�� Di samping anjuran moralnya untul< berinfak, qard kecallla InJaman tanpa bunga bagi yang membu�) dan kek nnya terhadap menumpuk-numpuk dan menunbun sin :aan, lewat aturan hukumnya Al-Qur'an te1ah memberikan ke{ kepada beberapa Jemb;ga untuk mendistribusikan 
di 
adi�aan; seperti zakat, hukum waris dan nafkah, yang harus se ak ' · Al Q 'an elite an untuk kerabat terdekat. D1 dal� . • ur d gaskan pula agar menghindarkan diri dari kenuskinan _(fak,} an men,·a · k . . asyarakat, ststem dis · nun eamanan sosial senap anggota m �utif yang clirekomendasikan AJ-Qur'an adalah membuang 
5 J !I -'-4Ilat M Abd i Isla diteriemahkan oleh 
M N · u1 Mannan Teon dan Praktek Ekonotlll s. ""' -t • "C I ,., · astaoin d . , . . · 1i'heo,Y and Pradla \' et. , r ogyak 0��, enga judul asli; Isla1111c Econot111CS, 
6 Lihat arta. PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), P. 19. . Bumi Aksara 
1997) Sofyan Syafri Harahap, Akntansi Islam ( Cet. I; Jakarta, ' 
, p .  77 .  
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716 Mlsbahuddln: Slstem Bungo .. 
unsur-unsur eksploitatif dari bidang bisnis. Hal itu tidak hany� 
membantu menjaga aktivitas bisnis agar tetap pada jalan yang adil 
dan etis, tetapi juga pertumbuhan dan peningkatannya.7 • 
Dewasa ini perbincangan mengenai riba dan bunga di 
dalam negeri Islam mencuat kembali. Akibatnya upaya-upay� 
yang bertujuan menghindari persoalan riba dan bung� mulat 
dilaksanakan. Istilah dan persepsi mengenai riba begitu hidupnya 
di dunia Islam, sehingga terkesan seolah-seolah doktrin riba dan 
bunga adalah khas Islam. Orang sering lupa bahwa huk� 
larangan riba, sebagaimana clikatakan oleh seorang Mu�fun 
Arnerika, Cyril Glasse, dalam buku ensiklopedinya, n�ak 
diberlakukan di negeri Islam modem mana pun. Sementara itu, 
kebanyakan orang tidak mengetahui bahwa di dunia Kristen pun, 
selama satu melenium, riba dan bunga adalah barang terlarang 
dalam pandangan teolog, cendekiawan maupun menurut undang­ 
undang yang ada.8 
Di sisi lain, diperhadapkan pada suatu kenyataan bahW� 
praktek riba dan bunga yang merambah ke berbagai negara sulit 
diberantas,9 sehingga beberapa penguasa terpaksa melakukan 
pengaturan dan pembatasan terhadap bisnis pembungaan uang. 
Perdebatan panja_ng � kalangan ahli fikih tentang riba dan b�ga 
belum menemw ntik. temu, Sebab mereka masing-rnasing 
memiliki alasan yang kuat tentang bunga dan riba. 
Polemik tentang Bunga Bank 
Bunga, dalam bahasa Indonesia berarti: 1) bagian 
tumbuhan yang akan menjadi huah, 2) jenis dari berbagai bunga, 
3) gambar hiasan dan 4) tarnbahan.10 Secara leksikal, bunga 
sebagai terjemahan dari kata interest. Secara istilah sebagaimana 
7 Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an,· Tafsir Mudu'I atas Pelbagai 
;ersoa/an umat (Cet. I; Bandung: Mizan, 1996), p. 408. . 
Lihat Warkum Sumitt�, Asas-Asas Perbankan Islam dan lembaga-l�n1baga ter/e.atl 
(Cet. IV;Jakarta: PT. RaJa Grafindo Persada 2004) 55 
9 Lih G al D . Asp ' ' p. . h at em a ewi, ek-Arpek Hukum Perb ka da P. uransian Syarza 
f� In�onesia ( Cet. !;Jakarta: �ajar lnterpratama 0��et 200�),;33-34. . 
. Lihat Departemen Pendidikan dan Kebw'-· v _ B B h,.ra Jndo11esta, 
Edi · II (C -yaan, JV1mus esar a ""'' si et. VII, Jakarta: Balai Pustaka 199S\ 155 ,  " p .  .  
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1 1  Lihat John M. Echols· dan Ha�san Shadail�27. (Cet. XXIII; Jakarta: PT. Gramedia, 1996), P· Umat Kontemporer (Cet.l; 
12 Lihat Muhammad, ]..£mbaga-lembaga Ke11angan 
Y 2000' 
p 146-147. ogyakarta: UII Yogyakarta Press, ,, · . J 1 (Cet. II, Qairo: tp, 1972), 
13 Lihat Ibrahim Anis, et al, a/-MnJam a/-Waftf, uz- 
p. 326. 
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diungkapkan dalam suatu kamus dinyatakan, bahwa "interest is a 
charge far a financial loan, 11s11alfy a precentage of the amount loaned".11 
B_unga adalah tanggungan pada pinjaman uang, yang biasanya 
dinyatakan dengan prosentase dari uang yang dipinjamkan. 
P�ndapat lain menyatakan "Interest yaitu sejumlah uang yang 
dibayar atau dikalkulasi untuk penggunaan modal. Jumlah 
tersebut misalnya dinyatakan dengan satu tingkat atau prosentase 
modal yang bersangkut paut dengan itu yang dinamakan suku 
bunga modal."12 Timbul permasalahan, apakah bunga sama 
dengan riba? Untuk memberikan jawaban atas pertanyaan 
tersebut perlu dikaji apa sebenamya riba. Dalam M11Jam al­ 
W asith. Kata �4)1, berasal dari akar kata: �4.J.J - 1.,u ) - .,ui - 4.; 
1�.JJ - kata 4.; sendiri berarti: 1 .  mmbuh: 2. bertambah, 13 seperti 
firman Allah dalam Q.S al-Haj[22]:5 
[Jj � � ; .. ,11't, ��'_; t.JyAI �\;JI \+"}r:. Ul)lf lj!i ��\A �:.,t.11 �JJ� 
� 
Dan kamu Jihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami tumnkan air di 
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan men11mb11hkan berbagai macam 
t11mb11h-t11mb11han yang indah. 
Kata JL.ll 4.J artinya: harta iru bertalllbah; kata 4.J juga berarti; 
tinggi clan naik; kata Cy.JI Lu artinya; Iuka itu membengkak; kata 
�I 4J artinya: air yang dirurunkan kepad�ya, Jal� 
membengkak; kata 4J juga berarti: berkemb� kata .J b�rartl 
iuga; Atsma ia menderita atsma. Dalatn Mu'Jatn Maqayts al- 
Lugah kata '4J adalah bentuk fi'il mu'� dan mahmbahuz �an2g · b rarn: 1 Penam an, · mempunyai arti yang sama yaitu e · . · C h dalam 
P 
. . pendakian. onto ertumbuhan; 3. Kettnggian atau , � .. 1)1 u 
k 
· · bertambah- IA�� • .) alimat; trJI Y.J arcinya: sesuatu rtu ' 
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artinya: bukit itu tinggi; clan kata '-u berarti juga: mengalami acau 
cl . 14 men enta asma. . . . . . I 
Ada Juga beberapa derivasi clan kata '-u seperti; kata i.sU 
berarti: 1 .  bertambah; 2. mengambil lebih banyak dari yang ia 
beri. 3. berdiri di atas bukit; 4. tanah itu banyak rumputnya Kaea 
•'-i.J artinya: menumbuhkan; ia menumbuhkan kekuacan fisik, 
aka!, clan akhlak; kata :\.;!\)\ artinya: sesuatu yang naik di canah, 
maksudnya tanah tersebut mengalami penambahan yang hebat; 
kata '-!)I artinya: tambahan, kelebihan; kata '-!)\ menurut syara: 
artinya: penambahan yang bebas dari ganti atau konpensasi yang 
d.iisyaratkan kepada salah satu dari dua orang yang melakukan 
· · · 15 peqaJian. 
Dari pengertian clan analisis kosa kata tencang '-!)\ maka 
dapat dipahami bahwa untuk memahami riba, maka ada 
beberapa unsur yang ada dalam riba tersebut: 
1 . Terjadi penambahan atau kelebihan; 
2. Terjadi pertumbuhan atau berkembang; 
3. Terjadi pembayaran yang tinggi; 
4. Adanya penderitaan atau kezhaliman yang dialami oleh salah 
satu dari dua orang yang bertransaksi, seperti apa yang dialaffil 
oleh orang yang sakit asma. 
5. Terjadi pembengkakan; 
6. Mengambil lebih banyak dari yang ia berikan. 
Untuk melihat apakah Cara operasionalisasi bank 
konve�sional dalam sistem pembungaan sama dengan riba 
atau tidak, sebagai salah satu sistem bisnis modern saat 
sekarang ini dapat dipahami sebagai berikut: 
a) Bunga adalah tambahan terhadap uang yang disimpang 
pada lembaga keuangan atau uang yang dipinjamkan. 
B) Besarnya bunga yang harus dibayar ditetapkan di muka 
tanpa memperdulikan apakah lembaga keuangan penerima 
': Lihat_ Ibrahim_ Anis, et ,al, Ibid., p._ 326. Lihat juga Abu Husain Ahmad bin 
Fans bu, Zakanyah, M111a111 Maqayis at-t .... ughah (Cet. l , Beirut: oar lhya al­ 
Turats al-i\rabiy, 2001), p. 419. 
". Lihat_ Ibrahim Anis, et al, al-M11Jam .. , p. 326. Li hat juga Abu Husain Ahmad 
bin Fans bin Zakanyah, Mr(ja1J1 .. , p. 419. 
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simp anan atau p · · tidak. errunjam . berhasil dalam usahanya atau 
c) Besamya b angka p unga yang harus dibayar dicantumkan dalam resentase k yang artin _atau ang a per seratus dalaln setahun tidak di {� jabila hutang ridak dibayar atau disimpan atau . am _alam beberapa tahun bisa terjadi hutang itu s1mpanan itu . di menja berlipat ganda. 
Dari keti hal praktik m b ga rersebut di ataS rampak jelas bahwa · tambahan em ungakan uang aclalah upaya untuk memperoleh tambahan uang. atas uang semula dengan cara: 1) Pembayaran 2) Dengan u�itu prakarsanya tidak datang dari yang meminjam; 3) Pernin. l ah tambahan yang besarnya ditetapkan di muka; usahan J� sehenarnya tidak mengetahui dengan pasti apakah ya akan b rb il . ah . memha e as atau ttdak dan apak Ill akan sangguP tamhahyar tam�ahan dari pinjamannya itu; 4) Pembayaran tertutup a;: uang 1� clihitung dengan prosentase sehingga tidak harus dihaemung�� suatu saat jumlah seluruh kewajiban yang y�r rnenjadi berlipat ganda. Dan · · Yang di uraian di atas, Jahirlah konsep pembungaan uang rente . sehut sebagai rentenir. Berbicara t:ent:ang persoalan Moh rur, mengingatkan pada tulisan ekonom Indonesia keme:mad Hatta, dalam suatu tulisannya sebeluID perang eko �kaan yang berjudul "Islam dan rente" (beberapa pasal 
tne norm: jalan ke ekonomi dan bank. 1958), telah m�� . makna ri a� pandangannya yang sangat tajam m�genai rent . ha itu. Dia dengan jelas melilbedakan antara ribs d_an tel he. Dta menjelaskan riba dilarang karena dalarn perbuatan nu a m , . gal . kesu]j enyehabkan kesengsaraan orang yang lagt men anu 
ko tan. Riha adalah rambahan atas hutallg yang dipakai untuk nsum · s bal · P. · st. edangkan renre atau bun"" adalah as iasa atas InJam ,,-, duk . 16 an y�g telah cligunakan untuk kepentin!F1 pro 51• 




at Muhammad, J.,embaga-kmbaga /(.iuangan Umal J,onWHP
0"' 
( Cet ; 
gyakarta: UII Press, 2000), p. 154. 
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namun apakah bunga bank itu secara kesel��ya 
mengandung kezaliman atau tidak, atau adakah karektenstik riba 
di dalamnya, akan menjadi pembahasan dalatn tulisan ini. 
Pandangan Beberapa Agama tentang Konsep Bunga Bank 
Riha dan bunga bukan hanya merupakan persoalan 
masyarakat Islam, tetapi berbagai kalangan cliluar Islam pun 
memandang serius persoalan ini. K.arenanya terhadap masalah 
riba dan bunga dapat dirunut mundur hingga lebih dari dua ribu 
tahun silam. Masalah riba dan bunga telah menjadi bah� 
bahasan kalangan yahudi, yunani, demikian juga Romawt, 
Kalangan Kristen dari masa ke masa juga mempunyai pendangan 
tersendiri menegenai riba dan bunga. 
1 .  Konsep Bunga di kalangan Y unani dan Romawi. 
Pada masa Y unani, sekitar a bad VI sebelum Masehi 
hingga I Masehi, telah terdapat beberapa jenis bunga.17 Besamya 
bunga tessebut bervariasi bergantung kepada kegunaannya. 
Secara umum, nilai bunga tersebut dikategorikan sebagai berikut. 
Pinjaman biasa 
Pinjaman property 
Pinjaman antar kota 
Pin. aman erdan n clan indus 
6 % - 1 8  %  
6  %  - 1 2  %  
7  %  - 1 2 %  
1 2 % - 1 8 %  
Pada masa romawi, sekitar abad V Sebelum Masebi 
hingga IV Masehi, terda?at undang-undang yang membenarkan 
penduduknya mengambil bunga selama tingkat bunga tersebut 
sesuai dengan "tingkat maksimal yang dibenarkan hukum'� 
(maksimun legal rate). Nilai suku bunga ini berubah-ubah sesuat 
dengan perubahan waktu. Mesk.ipun undang-undang 
membenarkan pengambilan bunga, tetapi pengambilannya tidak 
dibenarkan dengan cara bunga-berbunga (double countable). 
P�da masa �eme�tahan Genucia (342 SM), kegiatan 
pen�a�bilan bunga nd�k diperbolehkan. Akan tetapi, pada mas� 
Unciaria (88 SM), praktik tersebut diperbolehkan kembali sepertl 
11 Llhat Muhammad Syafi'i antonio, Apa dan Bagaimana .. , p. 43 
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zaman 
8 % - 1 2  %  
4  % - 1 2  %  
6 % - 1 0 0 %  
4 % - 1 2 %  
:::ga ��imal yang clibenarkan B ga pinjaman biasa di roma B unga untuk wilayah ( claerah taklukan roma) un khusus B zantium 
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;:ula . .  T�rclapat empat jenis tingkat bunga pada 
mawi, yaitu sebagai berikut: 
I h Meskipun dernikan, praktik pengambilan bunga clicela (4;7 para ahli filsafat. Dua ahli filsafat Yunani terkemuka, Plato bun -347 S� �an Aristoteles (384-322 SM), mengecam paraktik 
SM)ga. Begitu !uga clengan Cato(234-149 SM) clan Cicero (106-43 · Para ahli filsafat tersebut mengutuk orang-orang romawi 
yang mempraktikkan pengambilan bunga. Plato mengecam sistem bunga berdasarkan dua alasan; pertama, bunga menyebabkan perpecahan clan perasaan tidak puas dalam masyarakat. Keclua, bunga merupakan alat golongan kaya untuk mengeskploitasi golongan miskin, Aclapu Aristoteles 
claiam menyat:akan keberatannyamengemukakan bahwa fungsi u�g aclalah sebagai alat tukar atau medillm of exchange. D1tegaskannya bahwa uang bukan sebagai llt1flg yang berasal dari 
uangyang keberadaanl!Ja dari sesuat« yang be/11111 ten/ti posli tetJadi. rs . Penolakan para ahli filsafat Romawi terhaclap . praktik 
pengambilan bunga mempunyai alasan yang k� iebih sam� clengan yang clikemukakan ahli filsafat yunani, Oc� membe? nasehat kepacla anaknya agar menjauhi dua pekeqaan, yakni, memungut cukai clan memberi pinjatnan clengan bunga. Cato membetikan dua ilustrasi untuk melukiskan perbeclaan antara 
perniagaan clan memberi pinjaman: . . a. Perniagaan aclalah suatu peketjaan yang mempunyat resiko, sed k b · · · d gan bunga adalah sesuatu ang an mem en pinJaman en 
yang tidak pantas. b. Dalam ttadisi mereka terdapat perbandingan .antara dis�dorandg . b Pencurt akan en a pencun dan seorang pemakan unga· 
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dua kali lipat, sedangkan pemakan bunga akan didenda empat 
kali lipat. 
2. Konsep Bunga di kalangan Y ahudi. 
Orang-orang Y ahudi dilarang memprakte� 
pengambilan bunga. Pelarangan ini banyak terdapat dalam kitab 
suci mereka, baik dalam old Testament (petjanjian lama) maupun 
undang-undang Talmud. Kitab Exodus (keluaran) pasal 22 ayat 
25 menyatakan: "Jika engkau meminjamkan uang kepada salah 
satu dari umat-Ku orang yang miskin di antaramu, ma� 
janganlah engkau berlaku sebagai penagih utang terhadap dia; 
janganlah engkau bebankan bunga uang terhadapnya." 
Kitab Levicitus (Imamat) pasal 25 ayat 36-37 
menyatakan: "Janganlah engkau mengambil bunga uang atau 
riba darinya, melainkan engkau harus takut akan Allahmu, supay� 
saudaramu bisa hidup di antara-mu. Janganlah engkau membert 
uangmu kepadanya dengan meminta bunga, juga makan�u 
janganlah kauberikan dengan meminta riba." Kitab 
Deuteronomy (ulangan) pasal 23 ayat 19 menyatakan: "J anganlah 
engkau membungakan kepada saudaramu, baik uang maupun 
bahan makanan, atau apa pun yang dapat dibungakan. 19 
3. Konsep Bunga di kalangan Kristen 
Kitab petjanjian Baro ridak menyebutkan permasalah� 
ini secara jelas. Akan tetapi, sebagian kalangan Kristiarll 
menganggap bahwa ayat yang terdapat dalam lukas 6:34-35 
sebagai ayat yang mengecam praktik pengambilan bunga. Ayat 
tersebut menyatakan bahwa "Dan, Jikalau kamu meminjamkan 
sesuatu kepada orang karena kamu berharap akan meneritna 
sesuatu darinya, apakah jasamu? Orang-orang berdosapun 
meminj.amkan kepada orang berdosa supaya mereka meneritna 
kembali sama banyak. Tetapi kamu, kasihilah musuhmu clan 
berbuatlah baik kepada mereka dan pinjamkan dengan tidak 
mengharapkan balasan, maka upahmu akan besar clan kamu akan 
menjadi anak-anak Tuhan Yang maha tinggi sebab Ia baik 
terhadap orang-orang yang jahad." 
19 Ibid., 43 
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b Ketidakte erbagai tan gasan ayat tesebut mengakibatkan uln tentan ggapan clan tafsir d . munc ya b g boieh tidakn a an_ an pam pemuka agama kristen unga. Berbaoai yd orang kristen mempraktikan pengambilan dapat . -.,- pan angan dikalan uka . dikeiompokkan . . � pem agama Kristen Pandangan rnenjadi nga periode utama, yaitu tnengharruru!iara pendeta awal kriten (abad I-Xll) yang XII-XVI) yan bunga'. p_andangan pam sarjana Kristen (abad Pandann g berkem!?°an agar bunga diperbolehkan, clan tnenyarat: !ara refo�s Kristen (abad XVI-tahun 1836) yang 4. Konse gama Kriten menghalalkan bunga. 20 
J Bunga pada masa Rasuiullah suatu kese� Ttsaqif, penduduk kota Thaif, teiah membuat tnereka, de: de� Rasulullah saw. Bahwa semua urang berdasarkan . an iuga piutang (tagihan) mereka. yang Pokoknya . nba agar dibekukan dan dikembalikan banya bin U said ::a. �telah Fathul Makkah, Ra�uiullah °:1en�juk I tab 'fhaif seb �agru Gebemur Mekah yang Juga meliputt kawasan Auf adaiahagru daerah administrasinya. Bani Amr bin Umair �in kepada b ?rang yang senantiasa meminiamkan uang secara riba senanti am Mughirah clan sejak zaman jahiliah Bani Mugbirah keda�sa membayarnya dengan talllbahan riba. Setelah banyak. � Islam, rnereka tetap memiliki kekayaan dan aset yang tambah atanglah Bani Amr untuk menagih utang dengart Bani M: �riba) dari bani Mughirah seperti sediakaia - tetapi 
tatnb h ghirah setelah masuk Islam menolak untuk memberikan a an ( ib ' k d Geb n a) tersebut. Dilaporkaniah masalah rersebut epa a ltab �rnur Itab bin Usaid. Menanggapi masalah ini, Gebernur ayat �ngsung menulis surat kepada Rasuiullah saw. Dan wrunJah gebe atas. Rasulullah saw. J.,antas menulis surat balasan k�pada rnur Itab 'iika k an .Allah di atas tnaka . , JI mereka ridha atas etentu kum itu baik, tetapi jika mereka menoJaknYa maka andangkanlah ultimatun perang kapada m� ui Ibn z _Pakar Tafsir Ibn Jabir at-'fhabari menwayatkanah md�b Pad aid yang menerima infonnasi dari ayahnYa, b wa n a a masa J ahiliyah adalah pelipatgandaatl dan umur beWaD· 
----- 20 Ibid ., p. 45-46 
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I 
Seorang yang berhutang, bila tiba masa pembayarannya, akan 
ditemui oleh debitor clan berkata kepaclanya, 'Bayatlah hutan�u 
atau engkau tambah untukku jumlah hutangmu." Maka apab�a 
kreditor memiliki sesuatu untuk pembayarannya, maka ia 
melunasinya, clan bila tidak, clan hutangnya adalah seekor hew� 
yang lebih tua usianya dari yang pemah dipinjamnya. Apabila 
yang dipinjamnya berumur setahun dan telah memasuki tah�. 
kedua (binti rnakhadh), dijanjikannya membayar dengan �tnlt 
labun, yang berusia dua tahun dan memasuki tahun kettga, 
clemikan selanjutnya meningkat clan meningkat. Bila y�g 
dipinjamnya uang, maka jika tidak mampu membayar, 1� 
melipatgandakannya hingga 1 kali lipat, kemudian menjadi 2 kali 
lipat, selanjutnya empat kali lipat, dan demikian terus berlipat 
ganda. Alhasil, riba pada masa jahiliyah yang dibicarakan oleh 
ayat-ayat al-Qur'an tergambar pada seorang debitor yang 
memiliki harta kekayaan, kemudian dikunjungi oleh seorang 
teman yang butuh, menawarkan atau ditawari tambahan jumlah 
kewajiban pembayaran hutang sebagai imbalan penundaan waktu 
pembayaran. 
5. Konsep Bunga pada masa sekarang. 
Secara real di lapangan apa yang telah diperaktekkan oleh 
bank konvensional dan lebih-lebih bank swasta dalam sistem 
bunga �alam hal utang-piutang itu memang sangat meresahkan 
s�bahagian pen�saha dan masyarakat, tinggi suku bunga yang 
ditetukan oleh pihak bank, hagi sipeminjam dalam kaitannYa 
dengan utang piutang dikenakan bunga antara 15% hingga 30% 
apakah itu digunakan untuk konsumtif atau produktif, bank tidak 
mau tahu dan mengambil resiko, yang pasti pihak peminjatn 
hams me�enuhi kewajib�ya dengan membayar pokok d� 
bunga senap .bulannya s�suai. dengan trasanksi yang disepakaU· 
D3:11 �a�g lebih parah lagi teriadi sistem pembungaan uang yang 
teqadi di tengah-tengah masyarakat sekarang ini dari 15% bingga 
5?0/o ya�g sangat me�beratkan pihak peminja:U, dari data yang 
�etahw oleh penulis hampir sebahagian besar dari peminjatn 
rtu adalah orang-orang tetjepit dan terdesak oleh beban, baik 
berupa utang untuk membayar utangnya ataukah mempunyai 
JURNAL AsY-SYIR' AH 
Vol. 44 No. I, 2010 
di 
Misbohuddln: Sistem Bungo.. 725 
h�jat untuk cliwujudkan. Dan pola seperti Jill telah banyak 
clipraktekkan pada masa jahiliyah. 
Pandangan Hukum Islam terhadap Bunga Bank 
. Secara garis besar, riba clikelompokkan menjacli dua. 
Masmg-masing adalah: 1) riba utang-piutang; 2) riba jual-beli. 
Kelompok pertama terbagi dua: nba qardb dan nba )ahiliyyah. 
Adapun kelompok kedua: nba jadhl dan riba 11asi'ah. 
a) Riba Qardh (L>" .}JI Lu) 
Suatu mamfaat atau tingkat kelebihan tertentu yang 
clisyaratkan terhadap yang berutang (muqtaridh). 
b) RibaJahiliyyah �4J14_i) . . . 
Utang dibayar lebih dari pokoknya karena sip_emmJarn 
2
�dak 
mampu membayar utangnya pada waktu yang ditetapkan. 
c) Riba Fadhl (J...;,,illl,_i) 
P k · · · d kadar atau takaran 
erru aran antara barang se1erus engan . diperrukarkan rtu yang berbeda, sedangkan barang yang 
termasuk dalam jenis barang ribawi. 
d) Riba Nasi'ah Fll,_i) ib vi 
P 




.,, . . barang abaw1 amnya. ang dipertukarkan dengan 1erus d erubahan 
dal · k d ya perbe aan, P ' am nasiah muncul arena a an . . d diserahkan di hk n saat iru an atau tambahan antara yang rsera a 
kemuclian. slam al-Qur'an tidak 
. Larangan riba yang terdapat ean dalarn ernpat cahap. 
diturunkan sekaligus, melainkan dirurunk,_ . an riba yang pada 
Tabap pertama, menolak anggapan baJ,wa pmJam r]ukan sebagai 
zahirnya seolah-olah menolong mereka yangkme�: A]Jah SWT. s · qarrub epa uatu perbuatan mendekatJ atau ta . 
Dalam Q.S. Ar-Rum [30]: 39 Allah berfirman. 
• • )•;.1' 1 - - 
" . .  ".'.I W.) <» � . ...  J  
; t3;··  •  •  ,  •• · • •  .  "  ·, ,, • u; I.ill J1..,..1 <F Ji.J"' · . •  . •  '  '  
•  -'  u,o  .,._.,.:;1. C. J '.'-"I .l.lf' .Ji.Ji LI" . , • .  _'.ll '.J. �Jt; �I � J tJJ:Y.>' 
cn)u� r . 
·• . Dari 7eori ke Praklik ( Cer. 
21 Li . B k fwmah, 
hat Muhammad Syafi'I AntoOJO, 911 ·c, 
!;Jakarta: Gema lnsani Press, 2001), P· 4 l .  
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Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah 
pada harta manusia, maka riba itu tidak bertambah pada sisi Allah Dan apa_ 
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencaJ:at 
keridlaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulab orang-orangyang melipal 
gandakan (pahalanya). 22 
Kata 4.; dari segi bahasa berarti kelebihan. Ularna 
berbeda pendapat tentang maksud kata ini, pada ayat di atas: 
Sementara ulama seperti pakar tafsir dan hukum, al-Qurthu?1 
dan Ibn al-Arabi, demikan juga al-Biqai, Ibn Katsir, Sayyid 
Qutub dan masih banyak yang lain - berpendapat - bahwa �ang 
dimaksud ayat ini adalah riba yang halal. Ibn Katsir menamamy� 
riba mubah. Mereka antara lain merujuk kepada sahabat nabi 
saw. Ibn Abbas ra, clan beberapa tabi'in yang menafsirkannya 
dalam arti hadiah yang diberikan seseorang dengan 
mengharapkan imbalan yang lebih. . 
Ada juga ulama yang memahaminya dalam arti riba clan 
segi hukum, yakni yang haram. Thahir Ibn Asyur berpendapat 
demikian. Tim penyusun Tafsir al-Munkatab juga demikian. 
Mereka menulis bahwa makna ayat di atas adalah "harta yang 
kalian berikan kepada orang-orang yang memakan riba dengan 
tujuan menambah harta mereka, tidak sud di sisi Allah dan tidak 
akan diberkati. Sedang sedekah yang kalian berikan dengan 
tujuan mengharapkan riclha Allah, tanpa riya' atau mengharapkan 
imbalan, maka itulah orang-orang yang memiliki kebaikan yang 
betlipat ganda." 23 
Kalimat: � lll\ J\.JA\ u! secara harfiah berarti pada harta 
manusia. Al-Biqa'I dan sekian banyak ulama lain memahaminya 
dal� arti harta sipemberi. Penggunaan redaksi tersebut un� 
men�syar�tkan bahw� apa. yang diperoleh oleh si pemberi dart 
k�lebih� itu, terambil dan harta yang berada di tangan orang 
lam, sehingga sebenamya harta itu bukanlah hartanya. 
22 Lihat Depertemen Agama RI, AI-Quran dan Te,jemahnya Oakarta: Yayasan 
:en�elenggara Pe�tetje�ah/Penaf�ir Al-Qur'an, 1987), p. 647. 
�at M. Quraish Shih�b, T afszr al-Misbhah, Pesan, Kesan dan Keserasian al­ 
Qur an (Cet. ll;Lentera Hatt: Jakarta: 2002), p. 587. 
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Sayyid Qutub menulis bahwa ketika itu ada sementara 
�r�g yang berusaha mengembangkan usahanya dengan memberi 
. adiah-hadiah kepada orang-orang mampu agar memperoleh 
::nbalan yang lebih banyak. Maka ayat ini menjelaskan bahawa 
al demikan bukanlah cara pengembangan usaha yang 
�:be�arnya, walaupun redaksi ayat ini mencakup semua cara yang 
rtuJuan mengembangkan harta dengan cara clan bentuk apapun 
Yang bersifat penambahan (ribawi). Sayyid Qutub men�bahkan 
bahwa cara ini tidak haram sebagaimana keharaman riba yang 
populer, tetapi bukan cara pengembangan harta yang suci dan 
terhonnat. Allah menjelaskan cara pengembangan harta yang 
sebenarnya pada pengga.Ian ayat selanjutnya yaitu: ''Dan apa yang 
katnu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 
tne�capai wajah Allah, maka itulah orang-oran? yang 
tnelipatgandakan pahalanya, yakni memberinya . tanpa unbalan, 
tanpa menanti ganti dari manusia, tetapi demi karen� Allah. 
Bukankah Allah swt yang melapangkan rezki �an 
llletnpersempitnya? Bukankah Dia yang menganuhgrahkan an 
tnenghalanginya. 24 
ka il.S j yang secara Al-Qur'an sering kali menggunakan ta .... akni 
harfiah berani suci dan berkembang, untuk makna � Jekah 
Petnberian tidak wajib sebagaimana menggunakan ta se tuk 
Yan ' . · 111 y�ng benar; un g secara harfiah antara lam herarn sesua A T bah f9]: 
Petnberian wajib yaitu zakat, seperti dalam qs. td- aukesucian 
60 · · 1 kebersihan an . . • UU untuk mengisyaratkan per unya erkembang. Di 
Jl\\Ta ketika bersedekah agar harta tersebut dapat b . diter.un· a 
. . . , b an agar Ja 5151 lam, ketika berzakat diperlukan ke enar oleh Allah zs 
swt, b gai sesuatu yang 
b Tabap kedua, riba digambarkan :e . abalasan yang keras 
k uruk, Allah SWT mengancam akan �em ;:ah berfionan dalam 
epada orang Y ahudi yang memakan riba. 
Q.s. An-Nisa f4]: 160-161 .  
24 Lib 4 . Oil III· 
25 . at M. Quraish Shihab, Ibid., P· 7 ·· . Taj.fir al-Qnr'an al-'AZ!m · ' Lihat Ibid., p. 261 .  Lihat pada lbn Kasir, 434,. 
Qahirah: Dar Ihya al-Kutub al-Arabiyyah, 1952), P· 
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4\ll\ . t..' • • . ,  O  �, --� 1 �t �\1il:a ... A·.,;.._ \L� , \ �\A �\ � � 
, � c:;c, rta  ..  .J rr  ,  -  ... � Y. ..r � 
rNrc:J . "-ulu ui, � ,r · t -.. .. ,�i, � , , • �, ct.\\ ��,, .. n ,  ·  )':fo- 
.J � . ..  (YI  u  .JA  rr,-  .J  .'6-1  .J  .y r=> J\ 
(' "\ ' )�t y\� r+1� 0:!�\Sll 
Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas mereka 
(memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagj mereka, 
dan karena mereka banyak menghalangj (manusia) dari jalan Allah, dan 
disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah dilara�g 
daripadanya, dan karena mereka memakan harta orang dengan jalan yang ba�l 
Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara mereka u« 
siksa yangpedih. 26 
Ayat 160 menginformasikan sekelumit rincian sanksi 
yang menimpa mereka, dengan menyebut penyebab utamanya 
yaitu bahwa mereka berlaku zalim, t:idak menempatkan segala 
sesuatu pada tempatnya yang wajar. Maka disebabkan kezalim� 
yang amat besar lagi mantap -sebagaimana dipahami dari kata � 
yang menggunakan tanwin yang diperbuat oleh orang-orang yang 
menganut ajaran Y ahudi pada masa lalu, Kami yakini Allah swt­ 
Melalui para rasul-Nya mengharamkan atas mereka mem� 
makanan yang baik-baik yang sebelum kedurhakaan mereka dart 
jalan Allah banyak orang, atau karena mereka banyak melakukan 
upaya penghalangan dari jalan Allah. . 
Pada ayat 161 Allah menyebut sebagian yang lain dart 
rincian kezaliman yang dilakukan oleh y ahudi, yakni bahwa 
pengharaman sebagian dari apa yang tadinya dihalalkan adalah 
juga disebabkan mereka memakan riba, yang merupakan sesuatu 
y�g sangat tidak manusiawi padahal sesungguhnya mereka telah 
dilarang oleh Allah dari mengambilnya. Dengan demikian� 
mereka mengabung dua keburukan sekaligus, tidak manusiawt 
clan melanggar perintah Allah, dan karena mereka memakaO 
harta orang dengan jalan yang batil seperti melalui penipuan, atau 
sogok-menyogok, clan l�-lain. Kami telah menyediakan untu� 
orang-orang yang kafir di antara mereka siksa yang peclih yaknl 
Ahl al-Kitab, di akhirat kelak.27 
26 Departemen Agama RI, p.150. 
27 Lihat M. Quraish Shihab, T afsir al-Misbhah .. , p. 627-628. 
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tatnb Tahap ketiga, riba diharamkan dikaitkan kepada suatu 
bah ahan yang berlipat ganda. Para ah1i tafsir berpendapat 
111 wa pengambilan bunga dengan tingkat yang cukup tinggi te erupakan fenomena yang banyak dipraktikkan pada masa 
rsebut, Allah berfirman dalam Q.S Ali Imran [3]: 130 
1 
r • t:!y._lat � WI l_,IJ/j .ui� 11�/ t;;JI !_,!!!J ll �1; (:,y)!l fi//t.j 
Hai orano J L .c,. ganda <) �rang yang ben'man, janganlab kam11 memakan riba aengan verHyal 
k b, " dan bertaqwalab kam11 kepada Allah sip'!Ja kam11 mendapat e 'Cf'llnt11ngan.1s 
Ayat di atas dimulai dengan panggilan kepada orang- orang "b 
D. yang beriman disusul dengan larangan memakan n a. 1rnu1 · ' ·r. d 
k atnya demikan memberi isyarat bahwa bukanlah srrat an elak ' · · d uan orang yang beriman memakan yakni mencan an 
.tnenggunakan uang yang diperbolehkan dari praktek riba. Riha 
a_tau kelebihan yang terlarang oleh ayat cli atas, adalah yang 
sifa�ya M..ic.� ls�f . Ad'afan adalah berlipat ganda · Memang detniJ.__ . . di dalam masyarakat ·ahili� ttulah kebiasaan yang teqa . 
� yah.29 ]ika seseorang tidak mampu membayar urangny� 
b
tawari atau menawarkan penangguhan pembayaran,k tika se a�i · b · d saatnya - e 
b� trn alan penangguhannya itu, ra - pa a tne.rnb d berganda atau b . ayar hutangnya, membayamya enga.n 
erlipat ganda. . . . Ia 
Kata�� ts�I bukanlah syarat bagi laran� 101 : .  buka d . undaan rtu sed.ikit, n alam arti jika penambahan akibat pen "b aeau atau 'd d makna .o a P tl ak berlipat ganda atau ber� a dhafan disini 
b e�atnbahan menjadi boleh. Kata ad afan �;enyataan yang 
bu  
1  
anlah syarar , tetapi sekedar mengam?� . ang mclakukan 
tr er aku ketika itu. Betapun, keputusan akhir N ag_i,;agimu pokok 
h ansaksi hutang-piutang adalah =r: Jadianiaya (QS. Al­ 
B anatnu; kamu tidak menganiaya dan udak P .  a diduga bahwa 
aqarah f2J: 279). Memang boleh jadi sepm_ta�erugian, tetapi 
Yang menghentikan· praktek riba mengaiaml 
----- 28 D �-------- a1 
29 .ePanemen Agama RI, p.97. . . Bairut: Dar al-Turus - 
l\r �at juga Sayyid Qutb, Fi Zi/al a/-Q11r'a11 Oil, XXXJ, 
ab1, 1967), p. 60. 
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dugaan itu tidak benar. Dengan meninggalkan riba akan tetj9:1h1 
hubungan harmonis antar anggota masyarakat, serta terbma 
ketjasama dan tolong-menolong yang pada gilirannya mengantar 
kepada kebahagiaan." 
Setelah larangan ini, Allah mengingatkan agar bertaqwa 
kepada-Nya yakni menghindari siksa-Nya, baik akibat melakukan 
riba, maupun bukan. Dan untuk diingat bahwa yang melanggar 
perintah ini atau yang menghalalkan riba, maka ia terancarn 
dengan ancaman yang berat, yaitu api neraka yang disediak� 
untuk orang-orang kafir. Dalam tafsir "Al-Kasysyaf 
dikemukakan bahwa imam Abu Hanifah apabila membaca ayat 
130 di atas, beliau berkata, "inilah ayat yang paling menakutkan 
dalam al-Qur'an, karena Allah mengancam orang-orang beriman 
tetjerumus ke dalam neraka yang disediakan Allah untuk orang­ 
orang kafir. 
Memang, riba adalah kejahatan ekonomi yang terbesar. 
Riha adalah penindasan dalam bidang ekonomi yang eksesnya 
lebih besar dari penindasan dalam bidang fisik. Tidak heran jika 
sekian banyak ulama - antara lain Syeh Muhammad Abduh- yang 
menilai kafir orang-orang yang melakukan praktik riba - 
walaupun mengakuai keharamannya dan walau ia mengucapkan 
kalimat syahadat clan secara formal melaksanakan shalat - adalah 
serupa dengan orang kafir yang terancam kekal di neraka. Aya� 
ini turun pada tahun ke- 3 Hijriah. Secara umum, ayat ini 
menunjukkan bahwa kriteria berlipat ganda bukanlah merupakan 
syara� �ari tetja�ya riba G�au bunga berlipat ganda maka riba, 
te�p1 Jlk�au kecil bukan nba), tetapi ini merupakan sifat umutn 
dan praktik pembungaan uang pada saat itu.31 
Metodologi (Wajhu Istidlal) 
Adapun metode atau wajhu al-Istidlal yang penulis 
gunakan dalam menentukan rumusan hukum tentang sistem 
bunga dalam bisnis modem adalah metode bayan dan metode 
30 �at Sayyid Rasyid Rida, Tafsir al�Manar, Jil. lll(Cet. II; Bairut: Dar al­ 
Ma rifah, tt), p. 113. 
31 Llhat M. Quraish Shihab, Tafsir Misbah .. , p. 203_204_ 
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tahlili; menjelaskan ayat dengan ayat atau mengemukakan �endap�t para mufassir dalam kaitannya dengan ayat-ayat tentang nha, disamping itu menggunakan metode tahlili dengan me · kan d nqiyas suatu masalah yang sudah ada dasar hukumnya illengan masalah yang belum ada dasar hukumnya, berdasarkan 
at hukumnya. Setelah memahami keterkaitan ayat riba dengan ayat-ayat 
sehelum dan sesudahnya, dapat dirumuskan bahwa karakter riba 
dala� al-Qur'an adalah sebagai berikut : - Riha menjadikan pelakunya kesetanan, tidak . d�pat 
membedakan antara yang baik dan yang huruk, sepe_rtt ttdak 
dapat membedakan jual beli yang jelas halal dengan riba yang 
haram. - Riha merupakan rransaksi utang piutang dengan �bah� 
yang diperjanjikan di depan dengan dampak Zfllm, ditandaJ 
dengan 'lipat ganda.' . - Dari ayat-ayat al-Qur'an yang selalu menghadapkan �ba 
d . ah dik tahw· bahwa riba engan zakat, infaq clan sadaq , e · rn , , d b-Llrnn meOUJU empunyai watak menjauhkan persau araan aru\.au permusuhan. Sebab sadaqah clan padanannya yang merudpakan a · · . kr bkan persau araan ntttesa riba mempunyat watak menga a 
clan membuat iklim tolong menolong. ak · tik h tikan kar terts . Kalau mengamati dan memper ,a ak bahwa �ha yang dijelaskan dalam ayat-ayat al-Qur an, . namp 1 ini ststem bunga yang dikembangkan bank konvensional se arna ' 
d · · dllakukan atau yang �mtkian juga sistem pembungaan oang yang d · dikasi dan dipraktekkan selama ini oleh masyarakat .. a a in dalam al- kes . . ib nng diJelaskan a:naan karakteristik den� rt a Y��. 







Bunga adalah konsep 
bia a an di eserkan 
Mengakumulasi dana 
untuk kepentingan 
sendiri ib orang yang m� rt a 
cenderun men adi 
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\ 
3 kepada penanggung malas, karena 
berikutnya mengharap tambahan 
4 Menyalurkan dana tanpa kerja. 
hanya kepada mereka Menyalurkan dana 
5 yangmampu hanya kepada mereka 
Penanggung Terakhir yangmampu 
6 adalah masyarakat Riba mempunyai watak 
Memandulkan menjauhkan 
7 kebijakan stabilitas persaudaraanbahkan 
ekonomi dan menuju permusuhan 
investasi Memandulkan kebijakan 
Terjadinya stabilitas ekonomi dan 
kesenjangan yang investasi 
tidak akan ada Terjadinya kesenjangan 
habisnya yang tidak akan ada 
Mengandung unsur habisnya 
kezalaiman Mengandung unsur 
kezalaiman 
Kesirnpulan yang dapat diambil dari poin-poin di acas: 
menunjukan kezaliman, kebatilan, garar, tidak ada unsur 
menolongnya, tidak ada rasa pertimbangan kemanusiaan (batk 
pihak bank maupun masyarakat) yang melakukan pembungaan 
uang maupun yang menjalankan riba, mereka tidak mau cahu 
keadaan peminjam meskipun itu terzalimi. Jadi ada kesamaan 
praktek bunga bank dan riba yang diharamkan dalam al-Qur'an 
dan hadits. Kesamaan itu sulit dibantah, apalagi secara nyata 
aplikasi sistem bunga pada perbankan lebih banyak dirasakan 
rriudaratnya dari mamfaatya. 
Dari uraian tersebut di atas dapat dipahami bahwa 
dengan adanya kesamaan karakteristik yang dimiliki sistern bunga 
yang dikembangkan oleh bank konvensional dengan riba, maka 
illat hukum bunga bank sama denga riba. Meskipun dernikian, 
ada sistem bunga yang dikembangkan oleh bank konvensional 
yang sifatnya menguntungkan kedua belah pihak tidak 
mengandung unsur kezaliman di dalamnya. 
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Anali . sis tentang Rumusan Hukum Bungs Bank a Berdasarkan Ijtihad penulis, melalui penulusuran ayat- 
yar al-Qur'an dan hadits tentang riba, dan gejala pembungaan � yang terjadi dimasyarakat clan sisten bunga yan_g mhangkan oleh bank konvensional dan swasta, maka penulis 
;ecara tegas menyatakan: . · Bunga dan riba, memiliki karakteristik yang sarna, Sehingga hunga dan riba adalah haram hukumnya, berdasarkan ayat- 
ayat al-Qur'an dan hadis, karena mengandung unsur �=zaliman, garar, batil clan penipuan- �a. sepakat tentang 
2 
haraman riba dan bunga seperti yang clemikian· · Dalam kasus-kasus tertentu yang dialami oleh masyarakat, 
Yang tidak dapat melepaskan diri dari i:ransaksi perbankkan: dalam k · . aka kasus sepero 
aitannya dengan segala akttfitasnya, m . . dal ters b . . Iebih 111tens am e ut perlu mendapatkan kaJlan yang . tne ini terkait dengan netapkan rumusan hukumnya karena · k b ah konsekwens1 emaslahatan umat dan meiahirkan se u kan hukum. Meskipun bank-bank pemerint:ah te!ah _mdi:ne�huah 
suk b · · dan menJa s u unga yang dapat ditolirir ·ll� ke . al untuk menJ�- sepakatan dalam perbankkan nas1on uk bunga stabili b fakuan s u tas ekonomi nasional, dengan pem �r. tlakukan kepada tersebut, maka adapun bunga y�g dipe tersebut tidak semua nasabah di ranah air ini dan sifat bunga aliman di tne b ldak da unsur kez m eratkan para nasabah dan tt a t sebahaaian dal _;,,; menuru 0- amnya, maka bunga yang deruJ.�an alasan belutn para ulama adalah subhat, dibolehkan, dengan bah untuk ad - . para nasa a solusi atau alternatif bag! d riba tersebut, tnenhindarkan diri dari praktek bunga . � mengandung seJama bunga itu menguntungkan clan 11 gkan· Contoh: 
kezaJiman di clalamnya tetapi saling m�,:n: Jalu usahanya seo_rang pengusaha pinjam uang clarJ baik pengelola clan tna�u, herkembang dan rnen�tU!lg�, kan, maka kasus dan pihak pemodal (bank) saling diunwng . . 
3 ;P�rti ini adalah subhat. cl riba mempunya.t art! · an segi pengertian bahasa, bunga d: menif1gkat. 
yang sama; tambahan, berkernbang, 
JURN 
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4. Menelusuri dasar hukum, baik dari ayat-ayat al-Qur'an maupun 
hadis, sistem bunga yang dikembangkan oleh bank 
konvensional pemerintah dan swasta, sebahagian besar atau 
lebih banyak menclatangkan kemuclaratan dari pad� 
mamfaatnya, yang diuntungkan hanya sebahagian kecil 
masyarakat yang punya dasar ekonomi yang baik dan mapan. 
Adapun masyarakat golongan menengah ke bawah sangat 
dirugikan oleh pihak bank, oleh karena bank _hanya 
memberikan pinjaman bagi orang yang layak diberi atau 
mampu mengembalikan modal clan bunga sementara 
masyarakat kecil dikesampingkan dan clibebani persyaratan 
yang begitu ketat dan jaminan. . 
5. Implemenasi penggunaan riba berdampak buruk bagi 
perekonomian: Keadilan dan distribusi pendapatan clan 
kekayaan. Prinsip riba (bunga), yang memberikan basil tetap 
pada satu pihak (pemodal) dan hasil tak tetap pada pih� 
lawan (pengusaha) jelaslah tidak adil dan mematikan motivas1 
pengusaha. Disribusi penclapatan dalam sistem riba tidak 
didasarkan atas besar kecilnya kontribusi yang disumbangkan 
ataupun berbagai resiko, melainkan didasarkan atas 
pergeseran resiko dari pihak yang kuat kepada pihak yang 
lemah. 
6. Potensi eksploitasi terhaclap pihak yang lemah clan keuntun� 
lebih berpihak pada orang-orang kaya. Sistem riba memiliki 
kecenclerungan tetjadinya akumulasi modal pada pihak 
bermodal tinggi. Meskipun jumlah penabung kecil pada 
sistem perbankan konvensional jauh lebih besar dari pada 
jumlah depositor besar, namun nilai total tabungan sangat 
kecil dibandingkan clengan nilai total deposito yang dihimpun 
sektor pe�bank�n, clan hal ini berarti para deposan besarlah 
yang menikrnari keuntungan dari sistem riba. 
7. Alokasi sumber daya ekonomi tidak efisien. Prinsip clan 
si_stem bunga membawa kecenclerungan alokasi dana tid�k 
didasarkan atas prospek propitabilitas usaha melainkan lebih 
pada . ��sar ke�a��uan pengembalian pinjaman 
(kolekttbilitas) clan nilai Jaminan (kolateral) Demikian pula 
judi, tidak akan mentransfer sumber daya (dana) kepada 
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pihak-pihak yang efisien namun Iebih pada sifat untung­ un�gan. Dengan demikian bisa dibayangkan apa yang akan 
ten di iika 1.,, -,a Jl sumberdaya ekonomi dikuasai oleh masyarAAAt 
Y�g tidak produktif, maka pertumbuhan ekonomi pun akan lebih lambat dengan diikuti distribusi yang ridak merata. 8· Terhambatnya Invest:asi. Sebenamya riba atau bunga merupakan biaya sosial invest:asi. Semakin tinggi ringkat b'.111ga yang berlaku, maka semakin besar pula biaya yang di�ggung dalam invest:aSi. Para investor hanya akan mampu 
melakukan invest:asi jika tingkat keuntungall yang dihan!;P� mampu menutup tingkat bunga pasar. oengan d�mikian: b'.111ga berperang seperti tembok penghalang IDvestaSI ��, dan pada sisi yang alin berdampak pula pada 
tlnggtnya inflasi. 
l{esimpulan 1 .  D h ·  .  .  dal al-Qur'an dibagi asar ukum pengharaman riba rtu am kepada empat t:ahap: T ahap pertama, menolak anggat;: 
hahwa pinjaman riba yang pada zahirnya seoJah-0 rn I b mii atu perbuatan eno ong mereka yang memerlukan se ao- su S Ar- tnendekati atau t:aqarrub kepada Allah sW'f. Daiam �- · tu Riim [30]: 39· Tab"" kedtla riba digainbarkan sebas9:' bsealsua 
' -r ' _l • .nn membett asan yang buruk Allah SWT mengancarn �.. ib dalatn y k ' di metnakan n a. · ang eras kepada orang Y ahu yang . ribs diharatnkan 
Q.S. An-Nisa [4]: 160-161; TahtljJ kettga, an berlipat dengan dikaitkan kepada suatu t:a!Ilb8!:1 yp�bilan ganda. Para ahli tafsir berpendapat b . wa · merupakan hunga dengan tingkat yang . cukup a�sa tersebut, fenomena yang banyak dipraktikkall p . Allah swr dalam Q.S Ali Imran [3]: 130; T ahap �;papun jenis 
dengan jelas dan tegas mengharaffi an akhir tufU11 tarnbahan yang cliambil dari pinjaJllan.Ayat rer 
tentang riba adalah Q.S. 2 : 275-28�· � al- 
2· Pemahaman lebih J·auh tentang riba yan!n�li · tiga kata 
Q 
meng�-s1s ur'an dapat clikemukakan dengatl 111'tllN (Jl!llll(1/jk,im, la 
kunci yaitu : adh'efan mndha'afah,fa 1ar:dalah bentuk jatnak 
tazblimuna wa la IHzh/amNn. I(ata adh ef 
735 
Mlsbahuddln: Slstem Bungo .. 
736 Mlsbahuddln: Slstem Bungo .. 
dari dha'if yang berarti "sesuatu bersama sesuatu yang lain 
yang sama dengannya (ganda)". Sehingga adh'afan mudha'afah 
berarti pelipatgandaan yang berkali-kali. Fa lakum ru 'usu 
amwalikum, kalimat ini menyatakan hahwa yang pan�as 
diperoleh kembali adalah pokok harta (modal). Setiap 
penambahan atau kelebihan dari modal tersebut, Y�� 
dipungut dalam kondisi yang sama dengan apa yang terjadi 
pada masa turunnya ayat-ayat tentang riba, yaitu penin�a�an 
clan penganiayaan, tidak dapat dibenarkan. Dengan denukian 
kata kunci ini menegaskan hahwa segala bentuk penambahan 
atau kelebihan, baik berlipat ganda atau tidak, telah 
diharamkan al-Qur'an. La tazhlimuna wa la tuzhlamun, Al­ 
Qur'an menyebutkan kata zulm, dalam berbagai bentuknya, 
sebanyak 289 kali. Dalam Mujradat A!fazh AI-Qur'an, zµlm 
mempunyai arti yang bervariasi meliputi kejahatan, aniaya, 
closa, ticlak adil, clan lain-lain seperti gelap, jahl, syirq, clan 
nifaq. Menurut Muhammad Abduh, riba yang cliharamkan 
oleh al-Qur'an adalah praktek riba pra-Islam yang 
menganclung unsur eksploitasi dan karena adanya unsur menindas (zulm). 
3. Bunga dan �ha, memiliki karakteristik yang sama, Sehingg'!l 
hunga dan �ha adalah har:1-m hukumnya, herdasarkan ayat­ 
ayat . al-Quran d� hadis, karena mengandung unsur 
kezaliman, �ar, hatil dan penipuan. Ulama sepakat tentang keharam� riba dan hunga seperti yang demikian. 4. Menelusun dasar hukum baik clan· t al Qur'an . . , ayat-aya - maupun. hadis, sistem hunga yang dikembangkan oleh bank konvensionsj pemerintah dan S"'" ta b . b ar atau 
1 bih b was , se agian es e anyak mendatangkan k d da.-1pada emu aratan J..L • manfaatnya, yang diuntungkan h b · kecil 
ka anya se agian masyara t yang punya, dasar ekonomi yang baik dan mapa_n. 5. �: ayat-ayat :11-Qur an Yang selalu menghadapkan r�ha gan za�t, infaq dan sadaqah dik h . bahwa nba rnernpuny k . , eta w . uhai wata tnen1auhkan persaudaraan bahkan menuJU permus an. Sehab sadaqah d d a yang merupakan antitesa riba mem � pa ananny 1crabka!l persaudaraan clan membu . . punyai watak menga at iklim tolong menolong. 
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